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BAB V 

PENUTUP 
 
 
 

5.1 KESIMPULAN 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan manusia sekarang ini diliputi 

pelbagai macam tuntutan akan pemenuhan kebutuhan hidup. Salah satu hal yang 

dilakukan saat adalah perantauan, yang dilihat sebagau upaya untuk mencari 

nafkah di luar daerah untuk memenuhi kebutuhan hidup harian. Tentunya hal ini 

menjadi sebuah pilihan, ketika situasi kehidupanmenuntut pemenuhannya. 

Sejatinya aktivitas perantauan sering ditandai dengan proses perpindahan manusia 

dari satu daerah ke daerah yang lain sejauh dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dalam ziarah keselamatan bangsa Israel, aktivitas perantauan adalah bagian yang 

tak terpisahkan dari pengalaman hidup para bapa bangsa. Abraham adalah seorang 

tokoh yang juga melakukan migrasisampai masuk ke tanah Kanaan (bdk. Kej. 

11:27; 12:9; 42:1-38).220 Abraham beserta keluarganya berpindah dari satu daerah 

ke daerah lain untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Mereka berkemah dan 

mengembara, sampai akhirnya memasuki tanah Kanaan, tempat yang 

berkelimpahan susu dan madu.  

Realitas perantauan-melakukan migrasi untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

dilakukanpula oleh saudara-saudara Yusuf. Mereka pergi ke Mesir untuk membeli 

gandum guna mengatasi kelaparan yang sedang mereka alami di tanah Kanaan. 

Pelbagai usaha dan perjuangan mereka di tanah perantauan demi mendapatkan 

gandum tidak pernah terlepas dari segala macam tantangan dan rintangan. Cobaan 

 
220 Silvester San (ed.), ‘’Abraham Berkat Bagi Segala Bangsa’’, Bahan Pertemuan Bulan Kitab 

Suci Nasional (manuskrip), (Atambua: Komkit Regio Nusra, 2007), hlm, 4. 
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yang mereka alami tidak hanya datang dari luar keluarga, tetapi juga datang dari 

dalam keluarga mereka sendiri. Dari dalam keluarga, mereka melakukan dosa 

lama terhadap saudara mereka Yusuf yaitu menjualnya. Mereka juga tidak diberi 

izin oleh ayah mereka Yakub membawa Benyamin ke Mesir. Sedangkan dari luar 

keluarga, mereka dicap sebagai pengintai, bahkan mereka juga dimasukan ke 

dalam tahanan selama tiga hari. 

Walaupun mereka berada dalam situasi tantangan dan cobaan, semangat 

mereka untuk mendapatkan makanan tidak pernah melemah dan berkurang. 

Mereka tetap berani menghadapi segala macam tantangan yang datang 

menghampiri mereka, sebab tujuan utama perantauan mereka ke tanah Mesir 

hanya untuk mencari dan membeli makanan. Dalam tahap pembelaan yang 

mereka lakukan, mereka menampilkan sikap keterbukaan dan kejujuran sebagai 

garansi memperoleh makanan yang dapat mereka jadikan sebagai jaminan 

kehidupan keluarga mereka selanjutnya. Dalam kerja sama dengan penguasa 

Mesir, Yusuf, mereka membawa Benyamin sebagai garansi memperoleh gandum. 

Mereka dengan setia dan rendah hati untuk secara terbuka menjalani semua apa 

yang diperintahkan dan diminta oleh penguasa Mesir. 

Ketika mengalami kesuksesan di tanah perantauan,mereka tidak terlena 

dengan kemewahan-kelimpahan yang ada di Mesir. Mereka senantiasa berpegang 

teguh pada orientasi awal  perantauanmereka yakni mencari dan membeli 

makanan untuk mengatasi musim penceklik yang sedang melanda daerah mereka. 

Meskipun mereka sudah diberi kelimpahan makanan dari Yusuf, mereka tidak 

pernah lupa untuk kembali ke kampung halaman, ke tanah Kanaan. Walaupun 

mereka disuguhkan jamuan makan sebagai symbol kemewahan dan kelimpahan 

namun, mereka tetap kembali ke tanah Kanaan untuk menghidupi ayah mereka 

beserta keluarga yang ada di Kanaan. 

Dalam konteks Masyarakat Kedang, perantauan selain untuk memperbaiki 

kesejahteraan ekonomi keluarga, namun membawa pula pelbagai dampak 

destruktif yang menjadi keprihatinan kolektif Masyarakat Kedang. Selain itu, 

mereka hidup dalam suatu tatanan adat-istiadat yang terasa membebankan. 

Pasangan nikah yang berhadapan dengan tuntutan belis yang memberatkan. 
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Beberapa persoalan ini, lahir sebagai beban psikis dan ekonomis. Ketiadaan biaya 

untuk mengatasi beberapa tuntutan ini, membuat mereka untuk pergi ke daerah 

lain. Mereka memutuskan untuk pergi ke tanah perantauan agar bisa menemukan 

jalan keluar dalam mengatasi tekanan hidup yang ada. 

Selain sistem adat-istiadat yang membebankan, aktivitas kota turut 

mempengaruhi kehidupan dari para perantau. Kehidupan kota turut mempengruhi 

dan merubah sistem pola perilaku para perantau ke arah yang lebih baik. Di kota, 

muncul beragam problem baru, semisal, gaya hidup hedonis dan perkawinan 

illegal. Kesetiaan dalam perkawinan menjadi renggang. Anak-anak yang 

ditinggalkan, menjadi generasi yang terlantar, kurang mendapat kasih sayang. 

Kenyataan ini diperparah dengan lunturnya kehidupan iman para perantau. Tentu 

saja, hal ini akan sangat mengganggu dan mempengaruhi kehidupan bersama. 

Pada umumnya para pelaku perantauan yang pergi ke tempat perantauan memiliki 

pendidikan yang minim, tanpa keahlian dalam melakukan sebuah pekerjaan. 

Karena itu tidak mengherankan jika hasil yang didapat dari lapangan kerja, 

tampak kurang maksimal dan upah yang didapat pun rendah dan tidak layak. 

Keuntungan lebih banyak dirasakan oleh para majikan dari pada para tenaga kerja. 

Problem yang ada menjadi tanggung jawab bersama yang harus dicari 

jalan keluarnya. Model perantauan yang dialami oleh saudara-saudara Yusuf di 

tanah Mesir, pada kehendak dan penyertaan Tuhan dalam migrasi mereka, tentu 

saja dipandang sebagai fakta inspiratif dalam perantauan. Fenomena perantauan 

yang terjadi pada saudara-saudara Yusuf, sama persis dialami oleh masyarakat 

Kedang. Keputusan yang diambil oleh masyarakat Kedang untuk pergi merantau 

juga dilandasi oleh suatu motivasi yakni mencari nafkah demi kesejahteraan dan 

kebahagiaan hidup. Maka itu, semua nilai perjuangan yang dialami oleh saudara-

saudara Yusuf ketika berada di tanah perantauan, seperti sikap untuk terbuka, 

jujur, rendah hati, setia mendengarkan, berani, dan tampil sederhana ketika 

mendapatkan suatu kesuksesan harus menjadi modal yang juga ada pada 

masyarakat Kedang. 

Keterlibatan dari berbagai pihak, sangat dibutuhkan dalam mengatasi 

problem kemanusiaan ini. Instansi pemerintahan, pihak Gereja dan lembaga sosial 
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masyarakat lainnya untuk tidak menutup mata terhadap situasi penceklik yang 

dihadapi para perantau tersebut. Semua pihak yang turut terlibat harus 

mendedikasikan dirinya secara aktif, melakukan pendampingan dan edukasi 

kepada para pelaku perantau dengan segala suka-duka saat berada di tanah 

perantauan. Gereja sebagai institusi diajak memiliki keberpihakan-melayani umat 

Allah, khususnya keberpihakannya dalam mengurus masyarakat yang miskin dan 

menderita. Pihak pemerintah pun mesti memiliki perhatian khusus bagi keluarga 

perantau dengan melakukan pemberdayaan ekonomi keluarga secara bijak dan 

melatih keterampilan bagi para tenaga kerja. 

Meskipun pasangan suami-istri merantau secara bersamaan, proses 

pendidikan nilai terhadap perkembangan anak-anak harus selalu diperhatikan. 

Orang tua harus menunjukan perannya sebagai pendidik bagi anak-anak yang 

telah dititipkan oleh Tuhan kepada mereka. Peran dan tanggung jawab ini harus 

dijalankan oleh orang tua sendiri tanpa membeban tugaskan pada orang lain. 

Orang tua menjadi aktor utama yang menciptakan suasana keluarga yang kondusif 

dan harmonis. Dasar utama dan pertama pendidik dalam lingkungan keluarga 

yaitu model cinta kasih yang ditunjukan oleh orang tua, agar anak bisa menjadi 

lebih berguna bagi banyak orang dan Tuhan. Oleh karena itu, orang tua menjadi 

orang pertama dan utama yang mewartakan injil, cara hidup doa, dan cara-cara 

hidup dalam mengereja. 

5.2 USUL SARAN 

5.2.1 Bagi Pemerintah 

Pemerintah turut berperan aktif dan penting dalam menangani fenomena 

perantauan. Pelbagai usaha harus dilakukan guna mengatasi problem perantauan 

yang kian hari makin rumit. Pelbagai usaha yang harus dilakukan seperti 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar ketika pergi ke tempat perantauan 

harus memiliki dokumen resmi. Proses ini dilakukan agar pihak yang pergi ke 

tempat perantauan tidak dikatakan ilegal dan bisa dilindungi secara hukum hak 

bekerjanya di tanah perantauan. Pemerintah juga wajib melakukan usaha 

perekrutan ketenagakerjaan secara teratur sesuai aturan yang berlaku hingga 

sampai pada penempatan tenaga kerja di tempat kerja agar tidak dijadikan sebagai 
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budak atau korban penganiayaan. Pemerintah juga diharapkan untuk 

mengalokasikan dana secara tepat sasar kepada keluarga perantau dalam hal 

pemberdayaan ekonomi, sehingga masyarakat dilatih untuk mensejahterakan 

kehidupan keluarganya dengan usaha-usaha kreatif. Pemerintah juga perlu 

mensosialisasikan pentingnya bergabung dengan koperasi-koperasi kepada 

masyarakat sebagai perwujudan dan penyokong ekonomi keluarga. 

5.2.2 Bagi Gereja 

Melonjaknya fenomena perantauan, tentu saja menjadi sebuah tantangan 

dan peluang bagi kehidupan gereja masa kini. Gereja harus berjuang bersama-

sama dengan umatnya yang sedang mengalami penderitaan hidup. Gereja harus 

turut merasakan keadaan umatnya dengan melakukan komunikasi yang intens, 

khususnya dengan orang-orang kecil dan yang miskin. Berhadapan dengan 

realitas perantauan ini, berkiblat pada seruan Paus Yohanes Paulus ll yang 

menyatakan suatu model pastoral yang lebih siap dan tangkas, lebih bijaksana 

seturut teladan Yesus Kristus sang gembala yang baik bagi keluarga-keluarga 

yang sedang mengalami situasi sulit. Karena itu, pihak Gereja harus memberikan 

pemahaman yang baik akan dampak negatif dari aktivitas perantauan. Kegiatan-

kegiatan pengembangan iman, semisal kegiatan katekese dan kegiatan iman 

lainnya, perlu dijalani sebagai persiapan bagi yang hendak pergi ke tanah 

perantauan dan atau yang sedang berada di tanah perantauan. Gereja juga harus 

memberikan peneguhan bagi keluarga yang ditinggalkan, khususnya suami atau 

istri agar tetap setia dengan kesucian janji perkawinan. Menghadapi tantangan 

akan fenomena perantauan, Gereja juga harus mampu menemukan langkah-

langkah soluktif yang sesuai dengan situasi para perantau. Gereja perlu 

memberikan peneguhan dan pengharapan iman umat dalam mencapai 

keselamatan. 

5.2.3 Bagi Masyarakat Umum 

Perantauan menjadi problem yang harus dihadapi bersama-sama secara 

masyarakat umum. Komunitas-komunitas kristiani harus memberikan diri secara 

khusus dan terlibat secara aktif dalam melayani para migran dan perantau yang 

sedang berada di tanah perantauan dan segenap anggota keluarga yang 
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ditinggalkan di kampung. Berbagai kegiatan harus dilakukan, entah itu secara 

pelayanan karitatif, kegiatan pengembangan iman, dan bersolider dengan keadaan 

yang sedang mereka alami. Di antara sesama masyarakat harus saling 

memperkaya wawasan akan kesejahteraan hidup, mengembangan cara hidup 

politik yang sehat, mengadakan rencana-rencana ekonomi dan sosial yang dapat 

mempengaruhi kehidupan martabat manusia itu sendiri. Di antara sesama juga 

harus saling melindungi, entah bagi pribadi yang pergi ke tempat perantauan 

maupun keluarga yanag ditinggalkan, sama-sama membangun rumah yang layak 

huni bagi keluarga perantau, dan melakukan berbagai kegiatan yang memberikan 

dampak demi kesejahteraan bersama. 

5.2.4 Bagi Keluarga Perantau 

Ketika salah seorang anggota keluarga, entah itu suami atau istri pergi ke 

tempat perantauan tentunya mereka akan dipisahkan oleh jarak dan waktu. Dalam 

kesempatan itu juga akan muncul berbagai persoalan jika relasi sesama anggota 

keluarga tidak dijaga dengan baik. Kesetiaan janji perkawinan antara pasangan 

suami-istri akan diuji dan bahkan ada yang berujung pada kehancuran dan 

keterpisahan. Karena itu harus dibangun sikap setia dan memahami satu dengan 

yang lain agar kesetiaan janji perkawinan tetap utuh dan harmonis. Mereka harus 

membuktikan bahwa kesetiaan cinta yang telah mereka bentuk adalah kesetiaan 

cinta sejati yang tak pernah terbendungi oleh jarak dan waktu. Adanya sikap 

untuk saling percaya antara pasangan suami-istri agar saling mendukung satu 

sama lain. Mempunyai tujuan yang jelas ketika pergi merantau, sehingga tidak 

ada kecurigaan di antara keluarga yang ditinggalkan dan tidak memikirkan hal-hal 

lain di luar untuk mencari kesejahteraan keluarga yang ditinggalkan. Dan selalu 

menjalin komunikasi yang baik dengan suami atau istri yang berada di tempat 

perantauan. Paling penting dari semuanya adalah berdoa bagi suami atau istri 

yang sedang bekerja di tanah perantauan. Sebab keberhasilan pekerjaan yang 

dlakukan berkat campur tangan dari pada-Nya. 

5.2.5 Bagi Para Perantau 

Aktivitas perantauan menjadi satu keputusan yang telah diambil secara 

bijak oleh pribadi yang hendak pergi ke tempat perantauan itu. Tentunya pribadi 
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yang pergi ke tempat perantauan itu hendak memperbaiki nasib hidup keluarganya 

dan ingin mencari kesuksesan di tempat lain. Oleh karena itu, pribadi yang pergi 

ke tempat perantauan harus tetap setia pada orientasi awal untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga yaitu dengan bekerja keras tanpa mengenal lelah dan 

menghindari kesenangan-kesenangan pribadi yang dapat merusak diri sendiri. 

Harus mempunyai komitmen yang kuat dan mimpi yang besar yaitu demi 

kesuksesan dan kesejahteraan hidup keluarga. Relasi dengan segenap anggota 

keluarga pun harus tetap dijaga dan dibangun, yaitu dengan berkomunikasi 

menggunakan media sosial yang ada agar keharmonisan keluarga tetap terjalin 

dengan baik. Hasil atau upah yang didapat di tempat perantauan harus dikirim ke 

keluarga secara terbuka dan jujur. Begitupun dengan iman dan mental harus tetap 

dijaga dan dipelihara dengan baik agar tidak jatuh dalam percobaan dan tipu daya 

di tempat perantauan. 
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